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Abstract 
The Indonesia Idol program on RCTI is one of the popular culture products that reflects the dynamics of 
contemporary culture in Indonesia. This program presents a music talent competition that combines 
elements of entertainment, commercialization, and public participation through digital technology. This 
research aims to analyze how Indonesia Idol represents popular culture through its program format, 
production strategies, and audience reception. The research employs a qualitative method with a media 
analysis and cultural studies approach. Data were obtained through content analysis of Indonesia Idol 
broadcasts, interviews with popular culture observers, and related literature studies. The popular culture 
theory by John Fiske is the primary reference in the discussion. The research findings indicate that Indonesia 
Idol leverages interactive aspects such as SMS voting and apps, thus giving the audience an active role. 
Furthermore, the program represents the values of cultural capitalism through the packaging of instant 
celebrities and sponsor product promotion. Thus, Indonesia Idol is not only entertainment but also a 
medium for shaping cultural identity oriented toward the market. 
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Abstrak 
Program Indonesia Idol di RCTI merupakan salah satu produk budaya populer yang 
mencerminkan dinamika budaya kontemporer di Indonesia. Program ini menghadirkan 
kompetisi pencarian bakat musik yang menggabungkan unsur hiburan, komersialisasi, dan 
partisipasi publik melalui teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana Indonesia Idol merepresentasikan budaya populer melalui format program, strategi 
produksi, dan penerimaan penonton. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan analisis media dan studi budaya. Data diperoleh melalui analisis konten tayangan 
Indonesia Idol, wawancara dengan pengamat budaya populer, serta studi literatur terkait. Teori 
budaya populer dari John Fiske menjadi referensi utama dalam pembahasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Indonesia Idol memanfaatkan aspek interaktif seperti voting SMS dan 
aplikasi, sehingga memberikan peran aktif kepada audiens. Selain itu, program ini 
merepresentasikan nilai-nilai kapitalisme budaya melalui pengemasan selebritas instan dan 
promosi produk sponsor. Dengan demikian, Indonesia Idol tidak hanya menjadi hiburan semata, 
tetapi juga medium pembentukan identitas budaya yang berorientasi pada pasar. 
 
Kata Kunci: Budaya Populer; Televisi; Indonesia Idol. 
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PENDAHULUAN 

Program televisi telah lama menjadi medium utama dalam penyebaran budaya populer 

di Indonesia. Salah satu program yang berhasil menarik perhatian besar dari masyarakat adalah 

Indonesia Idol, sebuah acara pencarian bakat musik yang pertama kali ditayangkan di RCTI pada 

tahun 2004. Sebagai adaptasi dari format internasional Pop Idol, program ini dengan cepat 

menjadi fenomena budaya yang tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga membentuk pola 

konsumsi budaya masyarakat Indonesia. Kepopuleran Indonesia Idol menunjukkan bagaimana 

industri televisi mampu mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal dengan format global 

untuk menciptakan produk budaya yang relevan dan diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. 

Namun, di balik kesuksesannya, Indonesia Idol juga merepresentasikan beberapa isu 

yang kompleks terkait budaya populer, komodifikasi, dan kapitalisme budaya. Sebagai sebuah 

produk budaya populer, acara ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai 

medium komersialisasi. Penonton tidak hanya terlibat sebagai konsumen pasif, melainkan juga 

berpartisipasi aktif melalui sistem voting, baik melalui SMS maupun aplikasi digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia Idol telah berkembang menjadi platform yang mengintegrasikan 

hiburan, teknologi, dan interaktivitas, sekaligus mencerminkan pola konsumsi budaya di era 

digital. 

Penelitian mengenai budaya populer dan televisi sebenarnya telah banyak dilakukan. 

Studi sebelumnya cenderung berfokus pada aspek globalisasi format program televisi, 

dampaknya terhadap audiens, atau hubungan antara selebritas yang dihasilkan oleh program 

tersebut dengan masyarakat. Misalnya, beberapa penelitian menyoroti bagaimana program 

seperti American Idol memengaruhi budaya selebritas di Amerika Serikat. Sementara itu, 

penelitian lain berfokus pada bagaimana adaptasi format global ini disesuaikan dengan konteks 

budaya lokal di negara-negara seperti Indonesia. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut 

masih kurang mendalam dalam menganalisis bagaimana Indonesia Idol sebagai sebuah 

fenomena budaya populer di Indonesia dapat merefleksikan dinamika hubungan antara 

komodifikasi budaya, partisipasi audiens, dan kapitalisme digital. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, analisis ini berusaha untuk menggali secara lebih 

mendalam bagaimana Indonesia Idol tidak hanya menjadi alat hiburan, tetapi juga membentuk 
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pola konsumsi budaya yang sangat dipengaruhi oleh kapitalisme digital. Penelitian ini 

memanfaatkan pendekatan budaya populer, khususnya teori yang dikembangkan oleh John 

Fiske, untuk memahami bagaimana audiens tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi juga 

berperan aktif dalam menciptakan makna dari program ini. Selain itu, penelitian ini juga 

berupaya untuk melihat bagaimana interaksi antara media, sponsor, dan audiens menciptakan 

budaya baru yang berbasis pada komersialisasi dan teknologi. 

Analisis ini memiliki manfaat yang signifikan, baik secara teoretis maupun praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian budaya populer dan televisi, 

khususnya dalam konteks Indonesia. Dengan memadukan pendekatan budaya populer dan 

analisis media, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana program 

seperti Indonesia Idol mencerminkan dinamika budaya kontemporer. Secara praktis, penelitian 

ini dapat membantu para produsen media untuk lebih memahami bagaimana program televisi 

dapat dirancang agar tidak hanya menarik perhatian audiens tetapi juga relevan dengan 

dinamika sosial dan budaya. Selain itu, analisis ini juga bermanfaat bagi pembuat kebijakan dan 

pengamat budaya dalam memahami dampak program televisi terhadap pola konsumsi budaya 

masyarakat. 

Rumusan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah: 

bagaimana Indonesia Idol sebagai sebuah produk budaya populer merepresentasikan dinamika 

budaya kontemporer di Indonesia? Untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian ini akan 

mengupas tiga aspek utama. Pertama, bagaimana Indonesia Idol memanfaatkan format global 

untuk menciptakan produk yang relevan di pasar lokal? Kedua, bagaimana program ini 

melibatkan audiens sebagai partisipan aktif melalui interaktivitas digital? Ketiga, bagaimana 

Indonesia Idol mencerminkan hubungan antara hiburan, komodifikasi budaya, dan kapitalisme 

digital? 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan jawaban yang komprehensif mengenai 

peran Indonesia Idol dalam membentuk dan merepresentasikan budaya populer di Indonesia. 

Program ini tidak hanya menjadi cerminan budaya, tetapi juga berfungsi sebagai arena di mana 

nilai-nilai budaya, ekonomi, dan teknologi saling berinteraksi. Kajian ini penting karena dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana media massa, khususnya 
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televisi, berkontribusi terhadap pembentukan identitas budaya dan pola konsumsi masyarakat 

di era modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini hanya menggunakan studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data, 

maka pendekatannya akan fokus pada analisis berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel 

jurnal, laporan penelitian, dan dokumentasi lain yang relevan. Dengan pendekatan ini, data 

dikumpulkan melalui eksplorasi literatur terkait budaya populer, media televisi, dan fenomena 

program Indonesia Idol. Berikut adalah penyesuaian deskripsi metode dengan pendekatan studi 

pustaka: 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini tetap terbagi menjadi tiga kategori utama: 

1. Dokumen Tertulis 

Data utama diambil dari buku, artikel jurnal, tesis, disertasi, dan laporan penelitian yang relevan. 

Dokumen ini mencakup kajian teori budaya populer, media televisi, kapitalisme budaya, serta 

adaptasi format global seperti Pop Idol di berbagai negara. 

2. Artikel Media 

Artikel dari media massa, baik cetak maupun daring, menjadi sumber penting dalam 

menganalisis narasi yang dibangun tentang Indonesia Idol. Artikel ini mencakup ulasan kritis, 

wawancara dengan produser yang sudah dipublikasikan, dan laporan mengenai dampak 

program tersebut pada audiens dan budaya populer. 

3. Rekaman Tayangan 

Rekaman tayangan Indonesia Idol yang tersedia melalui platform digital atau arsip televisi 

menjadi sumber utama dalam menganalisis konten program, format acara, dan pesan budaya 

yang disampaikan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Karena menggunakan studi pustaka, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui: 
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1. Analisis Literatur 

Literatur yang relevan dianalisis untuk mengidentifikasi teori dan konsep yang mendukung 

kajian budaya populer, televisi, dan kapitalisme budaya. Fokusnya adalah menemukan pola, 

hubungan, dan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk memahami fenomena Indonesia 

Idol. 

2. Analisis Dokumen dan Rekaman 

Dokumen berupa artikel, laporan, dan rekaman tayangan dianalisis untuk mengeksplorasi 

elemen-elemen program seperti format, strategi produksi, keterlibatan sponsor, dan partisipasi 

audiens. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data tetap mengacu pada model Miles dan Huberman yang disesuaikan dengan 

studi pustaka, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data dari berbagai sumber dipilih, dirangkum, dan disederhanakan agar fokus pada elemen yang 

relevan dengan tujuan penelitian, seperti konsep budaya populer, interaktivitas digital, dan 

komodifikasi program televisi. 

2. Penyajian Data 

Data yang direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif atau tabel, sehingga mempermudah 

peneliti untuk memahami hubungan antara elemen yang dianalisis. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik berdasarkan data yang disajikan, dengan tetap merujuk pada literatur yang 

telah dianalisis. Proses ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan menjelaskan 

fenomena Indonesia Idol dalam konteks budaya populer. 

Subjek yang Dianalisis 

1. Konten Program Indonesia Idol 

Analisis dilakukan terhadap struktur program, narasi yang dibangun, serta bagaimana elemen-

elemen seperti voting dan interaksi digital mencerminkan pola konsumsi budaya. 
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2. Literatur Budaya Populer dan Media 

Kajian pustaka tentang teori budaya populer, kapitalisme budaya, dan adaptasi format global 

digunakan untuk mendukung analisis fenomena ini dalam konteks Indonesia. 

3. Dokumen dan Artikel Media 

Artikel dan laporan yang membahas Indonesia Idol dianalisis untuk memahami persepsi publik, 

strategi produksi, dan pengaruh program terhadap budaya populer di Indonesia. 

Melalui pendekatan studi pustaka ini, penelitian diharapkan mampu memberikan analisis yang 

mendalam mengenai bagaimana Indonesia Idol sebagai produk budaya populer mencerminkan 

dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi di Indonesia tanpa keterlibatan wawancara langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Indonesia Idol merupakan salah satu produk budaya populer yang tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga mencerminkan dinamika sosial, budaya, dan 

ekonomi di Indonesia. Sebagai adaptasi dari format global Pop Idol, program ini berhasil 

menarik perhatian masyarakat dari berbagai kalangan. Dalam pembahasan ini, analisis 

dilakukan dengan menghubungkan permasalahan yang ada dengan teori-teori yang telah 

dijelaskan pada bagian kerangka teori. Fokus utama adalah bagaimana Indonesia Idol 

merepresentasikan budaya populer, mengintegrasikan audiens melalui interaktivitas digital, 

dan mencerminkan kapitalisme budaya dalam konteks lokal. 

1. Indonesia Idol sebagai Produk Budaya Populer 

Indonesia Idol dapat dilihat sebagai cerminan dari budaya populer yang bersifat 

konsumtif, dinamis, dan berbasis pasar. Menurut John Fiske (1989), budaya populer lahir dari 

interaksi antara produk media dan audiens. Dalam hal ini, Indonesia Idol berhasil menciptakan 

daya tarik melalui narasi kompetisi yang emosional, pengemasan peserta sebagai figur inspiratif, 

dan melibatkan audiens dalam proses voting. Audiens tidak hanya mengonsumsi tayangan ini 

secara pasif tetapi juga menjadi bagian dari proses penciptaan makna. 

Misalnya, perjuangan para peserta sering kali dikemas dengan cerita-cerita personal yang 

relatable, seperti latar belakang keluarga yang sederhana atau usaha keras untuk meraih mimpi. 
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Strategi ini efektif dalam menarik empati audiens, yang kemudian termotivasi untuk 

memberikan dukungan melalui voting. Narasi semacam ini mencerminkan bagaimana budaya 

populer sering kali menyentuh isu-isu personal untuk menciptakan hubungan emosional antara 

produk media dan konsumen. 

Pierre Bourdieu (1984) melalui konsep cultural capital juga relevan dalam menganalisis 

bagaimana peserta Indonesia Idol diposisikan berdasarkan keterampilan mereka. Dalam 

program ini, kemampuan vokal dan karisma peserta menjadi nilai utama yang menentukan 

kelangsungan mereka dalam kompetisi. Audiens yang mendukung peserta tertentu melalui 

voting juga secara tidak langsung terlibat dalam proses seleksi sosial yang berbasis pada selera 

budaya mereka. 

2. Adaptasi Format Global dan Penyesuaian Konteks Lokal 

Sebagai adaptasi dari Pop Idol, Indonesia Idol menunjukkan bagaimana format global 

dapat disesuaikan dengan nilai-nilai budaya lokal untuk menarik audiens di Indonesia. Albert 

Moran (2009) menjelaskan bahwa adaptasi format global sering kali melibatkan modifikasi agar 

sesuai dengan konteks budaya lokal. Dalam Indonesia Idol, elemen-elemen seperti cerita 

perjuangan peserta, penggunaan bahasa lokal, dan representasi keberagaman sosial menjadi 

strategi utama untuk menjangkau audiens Indonesia. 

Misalnya, Indonesia Idol sering menampilkan peserta dari berbagai daerah dengan latar 

belakang yang berbeda-beda, yang mencerminkan keragaman etnis dan budaya di Indonesia. 

Selain itu, penggunaan musik daerah atau elemen budaya lokal dalam penampilan peserta juga 

menunjukkan upaya untuk menyesuaikan program ini dengan identitas budaya Indonesia. 

Penyesuaian ini tidak hanya memperkuat relevansi program dengan audiens lokal tetapi juga 

menciptakan daya tarik yang unik dibandingkan dengan versi aslinya. 

Namun, proses adaptasi ini juga menunjukkan adanya komodifikasi nilai-nilai budaya 

lokal. Dalam beberapa kasus, elemen budaya lokal hanya dijadikan sebagai ornamen untuk 

meningkatkan daya jual program tanpa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

struktur kompetisi. Hal ini sesuai dengan pandangan Theodor Adorno dan Max Horkheimer 

(1944) tentang bagaimana budaya sering kali dikomodifikasi dalam industri media untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. 
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3. Interaktivitas Digital dan Peran Audiens Aktif 

Salah satu aspek yang membedakan Indonesia Idol dari program televisi lainnya adalah 

penggunaan interaktivitas digital untuk melibatkan audiens. Henry Jenkins (2006) dalam konsep 

participatory culture menjelaskan bahwa era digital memungkinkan audiens untuk menjadi lebih 

aktif dalam menciptakan dan memengaruhi konten media. Dalam konteks Indonesia Idol, 

partisipasi ini diwujudkan melalui sistem voting digital, media sosial, dan keterlibatan audiens 

dalam diskusi daring tentang program. 

Sistem voting menjadi elemen kunci yang menghubungkan audiens dengan program. 

Dengan memberikan suara untuk peserta favorit mereka, audiens merasa memiliki kendali atas 

hasil kompetisi. Partisipasi ini juga menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat antara 

audiens dan peserta. Namun, di balik interaktivitas ini terdapat aspek komersial yang signifikan. 

Sistem voting, yang awalnya berbasis SMS dan kemudian beralih ke aplikasi digital, juga menjadi 

sumber pendapatan tambahan bagi penyelenggara program. 

Selain itu, media sosial memainkan peran penting dalam memperluas jangkauan 

interaktivitas. Audiens dapat berdiskusi, berbagi pendapat, atau bahkan mempromosikan 

peserta favorit mereka melalui platform seperti Twitter, Instagram, atau TikTok. Aktivitas ini 

mencerminkan bagaimana Indonesia Idol berhasil memanfaatkan teknologi digital untuk 

menciptakan komunitas audiens yang aktif dan terlibat. 

Namun, fenomena ini juga menunjukkan adanya pola konsumsi digital yang 

dikendalikan oleh logika kapitalisme. Mark Deuze (2007) menjelaskan bahwa dalam era digital, 

interaktivitas sering kali diorkestrasi oleh industri media untuk memaksimalkan keuntungan. 

Dalam kasus Indonesia Idol, interaktivitas tidak hanya menjadi alat untuk melibatkan audiens 

tetapi juga cara untuk mengubah partisipasi mereka menjadi sumber pendapatan melalui iklan, 

sponsor, dan layanan voting. 

4. Kapitalisme Budaya dan Komodifikasi 

Seperti yang dijelaskan oleh Adorno dan Horkheimer (1944), industri budaya sering kali 

mengkomodifikasi elemen-elemen budaya untuk menciptakan produk yang dapat dijual. Dalam 

Indonesia Idol, bakat peserta, emosi audiens, dan nilai-nilai budaya lokal semuanya 
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dikomodifikasi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Program ini tidak hanya menjadi sarana 

hiburan tetapi juga alat promosi bagi sponsor dan pengiklan. 

David Hesmondhalgh (2013) menambahkan bahwa industri media sering kali 

menciptakan selebritas instan sebagai bagian dari strategi komersial. Dalam Indonesia Idol, 

peserta yang berhasil mencapai babak final sering kali diorbitkan sebagai bintang baru di industri 

musik. Namun, selebritas ini sering kali bersifat sementara dan bergantung pada dukungan 

industri. Fenomena ini mencerminkan bagaimana kapitalisme budaya menciptakan siklus 

konsumsi yang terus berulang, di mana audiens selalu mencari bintang baru untuk diidolakan. 

Selain itu, keberadaan sponsor dalam Indonesia Idol juga menjadi indikator kapitalisme 

budaya yang mendalam. Sponsor tidak hanya mendanai program tetapi juga memengaruhi 

konten dan narasi yang disampaikan. Misalnya, iklan atau produk sponsor sering kali 

diintegrasikan secara eksplisit ke dalam program, menciptakan hubungan antara konsumsi 

budaya dan konsumsi komersial. 

5. Representasi Budaya dalam Indonesia Idol 

Stuart Hall (1997) menjelaskan bahwa media tidak hanya menyampaikan informasi tetapi 

juga membangun representasi tertentu tentang realitas. Dalam Indonesia Idol, representasi yang 

dibangun sering kali berkisar pada narasi tentang perjuangan individu, kerja keras, dan mimpi 

untuk meraih kesuksesan. Representasi ini mencerminkan nilai-nilai budaya yang relevan 

dengan audiens Indonesia, seperti pentingnya gotong royong, keberagaman, dan kesetaraan 

peluang. 

Namun, representasi ini juga menunjukkan adanya bias tertentu, terutama dalam seleksi 

peserta dan pengemasan cerita. Peserta yang memiliki cerita latar belakang yang dramatis atau 

emosional sering kali mendapatkan perhatian lebih besar, sementara peserta dengan latar 

belakang yang dianggap “kurang menarik” cenderung kurang disorot. Hal ini mencerminkan 

bagaimana industri media sering kali memilih elemen-elemen tertentu untuk menciptakan narasi 

yang lebih menarik bagi audiens. 

Indonesia Idol bukan sekadar program televisi tetapi juga fenomena budaya yang 

mencerminkan interaksi kompleks antara media, audiens, dan kapitalisme budaya. Melalui 

adaptasi format global, interaktivitas digital, dan komodifikasi, program ini menciptakan pola 
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konsumsi budaya yang relevan dengan masyarakat Indonesia. Namun, di balik popularitasnya, 

Indonesia Idol juga menunjukkan bagaimana budaya populer dapat dimanfaatkan sebagai alat 

komersialisasi dalam industri media. Analisis ini menegaskan pentingnya memahami budaya 

populer sebagai arena di mana nilai-nilai budaya, ekonomi, dan teknologi saling berinteraksi. 

 

SIMPULAN  

Indonesia Idol adalah salah satu produk budaya populer yang sukses 

merepresentasikan perpaduan antara adaptasi format global dan nilai-nilai lokal yang relevan 

bagi audiens Indonesia. Sebagai program televisi, Indonesia Idol tidak hanya menyediakan 

hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai ruang interaksi antara budaya, ekonomi, dan teknologi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Indonesia Idol menjadi medium budaya yang efektif dalam 

menciptakan narasi perjuangan individu yang relatable, di mana audiens diajak untuk 

berpartisipasi secara aktif. Hubungan emosional yang tercipta antara audiens dan peserta, yang 

difasilitasi oleh narasi personal, menunjukkan bagaimana budaya populer dapat memengaruhi 

pola konsumsi dan preferensi masyarakat. 

Di sisi lain, Indonesia Idol juga menjadi ilustrasi yang jelas tentang kapitalisme budaya. 

Program ini tidak hanya menciptakan hiburan, tetapi juga mengkomodifikasi bakat, emosi, dan 

keterlibatan audiens untuk mendukung agenda komersial. Kehadiran sponsor, sistem voting 

berbayar, dan integrasi produk dalam tayangan menunjukkan bagaimana elemen-elemen 

budaya diubah menjadi alat untuk memperoleh keuntungan finansial. Dalam kerangka Adorno 

dan Horkheimer, program ini menegaskan posisi industri budaya sebagai kekuatan dominan 

yang mengatur preferensi masyarakat melalui komodifikasi nilai-nilai lokal. 

Interaktivitas digital yang dihadirkan melalui media sosial dan voting digital 

merupakan aspek lain yang menarik untuk dianalisis. Audiens diberikan peran aktif dalam 

menentukan jalannya kompetisi, yang menciptakan ilusi kontrol. Namun, partisipasi ini 

sebenarnya diarahkan oleh mekanisme yang telah dirancang untuk meningkatkan keuntungan 

bagi penyelenggara. Teknologi digital menjadi alat utama yang menjembatani audiens dengan 

program, tetapi pada saat yang sama mengaburkan batas antara partisipasi otentik dan 

konsumsi yang terarah. 

 

Dalam hal adaptasi format global, Indonesia Idol berhasil mengintegrasikan elemen-

elemen lokal yang relevan untuk menciptakan daya tarik. Narasi tentang perjuangan, kerja keras, 

dan keberagaman sosial adalah representasi nilai-nilai budaya yang penting di Indonesia. 
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Namun, adaptasi ini juga menunjukkan adanya komodifikasi nilai-nilai tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. Identitas lokal sering kali ditampilkan sebagai ornamen tanpa 

memberikan pengaruh besar pada struktur kompetisi itu sendiri. 

Indonesia Idol mencerminkan bagaimana produk budaya populer menjadi arena tempat 

nilai budaya, ekonomi, dan teknologi saling berinteraksi. Program ini menawarkan hiburan yang 

relevan dengan audiens lokal, tetapi juga memperlihatkan bagaimana budaya populer dapat 

diarahkan oleh logika kapitalisme untuk menciptakan keuntungan maksimal. 
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